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SARI

Secara geografis daerah penelitian berlokasi di salah satu blok konsesi PT. Timah
Persero (Tbk) yang berada pada perbatasan Desa Riau, Kecamatan Sungailiat dan Desa
Riding Panjang, Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka. Lokasi penelitian ini
berkoordinat pada 593860 — 599225 dan 9807420 — 9813000 dalam sistem koordinat
WGS 1984 UTM Zona 48 Southern. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kondisi geologi, jenis dan mineralogi alterasi, dan tipe mineralisasi endapan timah
primer serta sejarah geologi yang ada di lokasi penelitian. Metode yang digunakan
mencakup observasi lapangan (pengamatan aspek morfologi, litologi, dan struktur
geologi, dan pemetaan zona alterasi), analisis laboratorium (analisis petrografi, analisis
mineragrafi, ASD, dan XRF), serta kerja studio (pembuatan peta dan model). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa satuan morfologi penyusun lokasi penelitian berupa
satuan perbukitan intrusi, satuan bukit intrusi, satuan dataran bergelombang denudasi,
dan satuan perbukitan denudasi. Litologi penyusun lokasi penelitian berupa satuan
batuan sekis mika, satuan batuan granit berbutir kasar, satuan batuan granit berbutir
halus. Struktur geologi yang berkembang di lokasi penelitian memiliki tiga arah utama,
yakni arah NNW — SSE dengan jenis sesar dekstral, NW — SE dengan jenis sesar turun,
NNE — SSW dan NE — SW dengan jenis sesar sinistral. Alterasi yang berkembang di
lokasi penelitian terdiri dari zona alterasi turmalinisasi dan zona alterasi argilisasi.
Alterasi turmalinisasi dicirikan dengan asosiasi mineral kuarsa dan turmalin walaupun
secara umum ter-overprint dengan alterasi argilik. Alterasi argilisasi dicirikan dengan
melimpahnya mineral lempung seperti kaolinit, ilit-smektit, dickit, dan halloysit.
Mineralisasi di lokasi penelitian terpusat di arah Barat Laut lokasi penelitian.
Mineralisasi timah primer yang berkembang di lokasi penelitian berasosiasi dengan
mineral tumalin dan kuarsa. Mineralisasi timah primer yang berasosiasi dengan turmalin
dan kuarsa ini memiliki kadar 161-593 ppm Sn.

Kata kunci: Bangka Bagian Utara, Granit Klabat, Komplek Pemali, Mineralisasi
Timah Primer, Sn
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ABSTRACT

Geographically the research area is located in one of the concession blocks of PT.Timah
Persero (Tbk) located on the border of Riau Village, Sungailiat District and
RidingPanjang Village, Belinyu District, Bangka Regency. The research area located at
593860 - 599225 and 9807420 - 9813000 in the WGS 1984 UTM Zone 48 Southern
coordinate system. The purpose of this research is to know the geology condition, the
type and mineralogy of alteration, and the type of primary tin deposit and the geological
history in the research location. The methods used include field observation
(observation of morphological aspects, lithology, and geological structure, and
alteration zone mapping), laboratory analysis (petrographic analysis, mineragraphic
analysis, ASD, and XRF), and studio work (map and modeling). The results showed the
morphological unit of the research location composed of intrusion hills units, intrusion
hill units, denudation plains, and denudation hill units. The research location lithology is
schist-mica rock unit, coarse-grained granite rock unit, fine-grained granite rock unit.
The geological structure developed at the research area has three main orientations,
namely the direction of NNW - SSE with the type of fault dextral, NW - SE with the
type of normal fault, NNE - SSW and NE - SW with the type of strike-slip sinistral
fault. Alterations developed in the study sites consist of alteration zone of
tourmalisation and alteration zone of argillation. Tourmalinize-alteration is
characterized by quartz and tourmaline mineral association although it is generally
overprinted with argillic alteration. Alteration argilization is characterized by abundance
of clay minerals such as kaolinite, illite-smectite, dickite, and halloysite. Mineralization
centered in the Northwest direction of the study area. Primary tin mineralization that
develops at the study area is associated with both tourmaline and quartz mineral. The
primary mineralization of tin associated with tourmaline and quartz has a content of
161-593 ppm Sn.

Keywords: Complex Pemali, Klabat Granite, North Bangka, Primary Tin
Mineralization, Sn
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PENDAHULUAN

Pemetaan geologi merupakan salah satu kegiatan penting untuk mengetahui
informasi kegeologian di lokasi pemetaan. Dalam bab ini dijelaskan mengenai hal yang
melatarbelakangi dilakukannya penelitian, rumusan masalah penelitian, maksud dan
tujuan dilakukan penelitian, batasan masalah, dan manfaat penelitian dari dilakukannya
penelitian ini.

1.1. Latar Belakang

Sabuk Timah Asia Tenggara merupakan area penghasil timah terpenting dan
terkaya di dunia (Schwartz dkk, 1995). Penghasil timah dunia sebanyak 50% Sabuk
Timah Asia Tenggara telah berkontribusi 50% dari produksi timah dunia (Pollard dkk,
1995). Menurut Shwartz dkk (1995), produksi timah di dunia, sekitar 54% berasal dari
negara-negara yang dilewati sabuk tersebut seperti Malaysia, Indonesia, Thailand dan
Myanmar sejak 1800. Sabuk ini terletak di blok Sibumasu dan blok East Malaya serta
terrane lainnya seperti SW Borneo, Indochina dan South China (Schwartz dkk, 1995).

Indonesia terletak di kedua blok yaitu blok Sibumasu dan blok East Malaya serta
terrane SW Borneo sehingga Indonesia sangat berpotensi untuk menghasilkan endapan
timah primer. Letak Indonesia yang dilewati oleh jalur khatulistiwa juga membuat
Indonesia mempunyai iklim tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi, membuat
proses pelapukan terjadi sangat intensif sehingga dapat menghasilkan endapan-endapan
timah sekunder dalam jumlah yang melimpah.

Distribusi bijih timah di Indonesia merupakan bagian dari kemenerusan Sabuk
Granitoid yang berumur Jura-Kapur. Sabuk tersebut melalui Myanmar, Thailand,
Malaysia, Pulau Riau (Singkep, Belitung, Karimun, Pulau Kundur), Pulau Bangka,
Pulau Belitung dan Pulau Karimata. Sabuk granitoid merupakan satuan dari granitoid
yang kaya akan mineral kasiterit yang selanjutnya diketahui sebagai Sabuk Timah
(Cobbing dkk, 1992). Pulau Bangka dan Belitung merupakan akhir dari jalur Sabuk
Timah Asia Tenggara (Cobbing dkk, 1992 dalam Setijadji, 2014). Hal ini menyebabkan
tingginya potensi timah primer di Pulau Bangka yang menarik untuk dibahas. Penelitian
ini akan memberikan informasi mengenai kondisi geologi secara umum dan secara
khusus memberikan informasi mengenai alterasi dan mineralisasi enapan timah primer
pada lokasi penelitian serta memberikan informasi daerah yang mengandung kadar
timah primer yang potensial.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi geologi, alterasi,
dan mineralisasi endapan timah primer di lokasi penelitian.
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kondisi geologi baik geomorfologi, struktur geologi di lokasi
penelitian



2. Mengetahui jenis alterasi yang berkembang dan persebaran zona alterasi di
lokasi penelitian.

3. Mengetahui daerah yang memiliki potensi mineralisasi timah primer serta faktor
yang mengontrol perkembangan alterasi dan mineralisasi timah primer di lokasi
penelitian.

4. Memahami sejarah geologi lokasi penelitian.

1.3. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi geologi di lokasi penelitian?

2. Apa saja tipe alterasi dan bagaimana penyebarannya di lokasi penelitian?

3. Di mana letak potensial mineralisasi timah primer di lokasi penelitian serta
faktor apa saja yang mengontrol alterasi dan mineralisasi timah di lokasi
penelitian?

4. Bagaimana sejarah geologi di daerah penelitian?

1.4, Batasan Masalah

Batas permasalahan penelitian ini mencakup pembahasan geologi umum serta
studi alterasi dan mineralisasi endapan timah primer. Dalam pembahasan geologi umum
dalam mengungkap sejarah geologi lokasi penelitian yang didukung analisa petrologi
dan struktur geologi. Sedangkan, untuk studi kasus memiliki batasan permasalahan
mencakup pengaruh alterasi hidrotermal terhadap mineralisasi endapan timah primer
yang didukung analisa jenis tanah dan batuan serta struktur geologi pada lokasi
penelitian terhadap potensi timah di lokasi penelitian. Penentuan zona dan tipe alterasi
serta mineralisasi pada batuan pembawa bijih timah didukung dengan analisa
menggunakan metode Analytical Spectral Device (ASD), X-Ray Fluorescence (XRF),
sayatan tipis batuan (petrografi), dan sayatan poles mineral bijih (minergrafi).

1.5.  Lokasi Penelitian

Secara geografis, lokasi penelitian berada di Pulau Bangka dengan batas-batas
geografis yakni; di bagian timur berbatasan dengan Pulau Belitung. Di bagian selatan
berbatasan dengan Laut Jawa, di bagian barat berbatasan dengan Pulau Sumatera, dan di
bagian utara berbatasan dengan Laut Natuna. Lokasi penelitian ini berkoordinat pada
593860 — 599225 dan 9807420 — 9813000 dalam sistem koordinat WGS 1984 UTM
Zona 48 Southern. Secara administratif, lokasi penelitian berada di daerah perbatasan
antara Desa Riau, Kecamatan Sungailiat dan Desa Riding Panjang, Kecamatan Belinyu,
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan luas sekitar 60-70 %
masuk dalam daerah Desa Riau.

Lokasi penelitian masuk ke dalam peta geologi regional lembar Bangka Utara
yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi yang dibuat oleh
Mangga & Djamal (1994). Lokasi tersebut termasuk dalam Peta Rupa Bumi Indonesia
lembar Belinyu (1114-24) dengan panjang, lebar, dan luas lokasi penelitian secara
berturu-turut yakni 5,4 km, 5,6 km, dan 30,24 km?. Lokasi penelitian masuk ke dalam
lokasi Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT. Timah Persero Thk. pada Distrik Geologi
Darat Bangka Utara (Gambar 1.1). Lokasi penelitian dapat ditempuh dengan
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menggunakan kendaraan darat selama 1 jam 30 menit dari Kota Pangkal Pinang ke arah
utara.

oogle Earth

Gambar 1.1. Lokasi penelitian yang terletak pada Kabupaten Bangka, Provinsi Bangka
Belitung (Badan Informasi Geospasial, 2005). Kotak merah menujukan lokasi
penelitian.
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